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Abstrak: Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah sarana dan prasarana olahraga pada 31 
cabang olahraga di Kota Jambi yang juga termasuk organisasi olahraga yang terdaftar di KONI Kota 
jambi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan, kondisi dan status kepemilikan sarana 
dan prasarana olahraga pada setiap cabang olahraga yang ada di Kota Jambi di tahun 2020. Penelitian 
ini adalah penelitian deskriptif dengan metode survei menggunakan instrumen lembar observasi. 
Populasi penelitian ini menggunakan subjek seluruh cabang olahraga di Kota Jambi sebanyak 31 
cabang olahraga dengan objek sarana dan prasarana lapangan atau venue pertandingan. Teknik analisis 
data menggunakan teknik analisis dekriptif kuantitatif yang disajikan dalam bentuk klasifikasi jenis 
data persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sarana dan prasarana olahraga di Kota Jambi 
sebanyak 31 cabang olahraga yang ada di Kota jambi terdapat 42 sarana dan prasarana olahraga yang 
dapat digunakan dalam pelaksanaan Pekan Olahraga Provinsi yang ke 23 di Kota Jambi, 9 sarana 
dalam kategori baik sekali dengan persentase 21.4%, 29 sarana dalam kategori baik dengan persentase 
69%, 4 sarana dalam kategori sedang dengan persentase 9.6% dan tidak ada sarana dalam kategori 
kurang.  

 
Kata Kunci: Kelayakan, Sarana, Prasarana  
 
Feasibility Survey for Facilities and Infrastructure at 31 Sports Member of 
KONI in Jambi City Participants in the 23rd Jambi Province Sports Week  

 
Abstract: The problem in this research is sports facilities and infrastructure in 31 sports in Jambi City 
which also includes sports organizations registered in KONI Kota Jambi. This study aims to determine 
the existence, condition and status of ownership of sports facilities and infrastructure in each sport in 
Jambi City. This research is a descriptive study with a survey method using the observation sheet 
instrument. The population of this study used the subjects of all sports in Jambi City as many as 31 
sports with the object of field facilities and infrastructure or match venues. The data analysis 
technique used quantitative descriptive analysis techniques which were presented in the form of 
classifying the types of percentage data.The results showed that there were as many as 31 sports 
facilities and infrastructure in Jambi City in Jambi City, there were 42 sports facilities and 
infrastructure that could be used in the 23rd Provincial Sports Week in Jambi City, 9 facilities were in 
the very good category with a percentage of 21. 4%, 29 facilities were in the good category with a 
percentage of 69%, 4 facilities were in the medium category with a percentage of 9.6% and no 
facilities were in the poor category. 
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PENDAHULUAN 

Manusia sebagai mahluk yang memiliki bentuk fisik tentu sangat membutuhkan faktor 
penunjang demi mencapai bentuk fisik yang sempurna. Aspek fisik dari olahraga selalu dapat menarik 
masyarakat untuk melakukan kegiatan olahraga, meskipun demikian aspek rohani pun akan terlibat 
dalam suatu gerak karena kedua memang saling memiliki faktor yang tidak terpisahkan.  
 Keberadaan olahraga dalam masyarakat juga dapat memberikan maknap terhadap 
kehidupanpmanusia sertaPdapat dijadikanpmedia pendidikan. Kegiatan olahraga sendiri tidak lepas 
dari organisasi gerak yang dilakukan agar olahraga tersebut dapat berjalan dengan selaras dan 
mencapai tujuan yang diinginkan. Organisasi olahraga tersebut dapat berupa peraturan, ataupun teknik 
gerak. Organisasi olahraga sendiri tidak berhenti sampai disitu, sebuah perkumpulan dari kegiatan-
kegiatan olahraga yang sama akan menghasilkan sebuah organisasi olahraga yang dapat mengatur, 
menyelenggarakan, atau mengembangkan sebuah kegiatan olahraga agar lebih dapat berguna bagi 
kehidupan masyarakat.           
 Kegiatan olahraga berkembang dengan berbagai bentuk dalam cara pelaksanaannya, 
pengorganisasian, dan tujuan yang berbeda–beda. Sehubungan dengan hal sesuai dalam Undang–
Undang Republik Indonesia No. 3 tahun 2005 pasal 1 ayat 11, 12, 13 tentang Sistem Keolahragaan 
Nasional menyebutkan olahraga dibagi menjadi beberapa bagian diantaranya, olahraga pendidikan, 
olahraga rekreasi, dan olahraga Prestasi. Olahraga pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga 
yang dilaksanakan sebagai bagianpproses pendidikanpyang teratur dan berkelanjutan untuk 
memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan, kesehatanpdan kebugaranpjasmani. Olahraga 
rekreasipadalah olahragapyang dilakukanpoleh masyarakatpdengan kegemaran danpkemampuan yang 
tumbuh dan berkemban sesuai dengan kondisi dan nilai budayapmasyarakat setempatpuntuk 
kesehatan, kebugaran, dan kegembiraan. Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan 
mengembangkan olahragawanpsecara terencana, berjenjang, danpberkelanjutan melalui kompetisi 
untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan.  
 Di tingkat provinsi seperti dalam Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV). Kegiatan olahraga 
merupakan bagian dari kegiatan sosial. Olahraga bukan semata-mata kegiatan individu. Olahraga 
dengan keberagamannya memiliki banyak jenis, yakni pendidikan, prestasi sampai pada rekreasi, 
namun dalah hal ini dibahas tentang olahraga yang mengacu pada kegiatan pertandingan, tentu hal ini 
memiliki kekuatan-kekuatan tertentu, yaitu kekuatan sosial. Kehebatan atlet dalam suatu cabang 
olahraga dapat mengangkat martabat suatu Negara dan juga dapat dipandang sebagai simbol 
keunggulan kelompok, masyarakat atau bangsa. Kegiatan olahraga diwadahi oleh berbagai organisasi, 
seperti olahraga pendidikan yang diorganisir oleh sekolah, olahraga rekreatif dan kesehatan yang 
diorganisir oleh klub-klub kesehatan masyarakat, dan organisasi olahraga prestasi yang diorganisir 
oleh induk-induk organisasi olahraga yang dikoordinir oleh Komite OlahragapNasionalpIndonesia 
(KONI) merupakan lembaga yangomengelola pembinaanPprestasi olahraga. Di masyarakat tersebar 
klub-klub berbagai cabang olahraga sebagai organisasi prestasi.    
 Dalam sebuah penyelengaaran event pastinya memerlukanpsuatu alatpatau media,psehingga 
mempermudahpdalam prosesppelaksanaannya. Sarana dan prasarana yang dimaksutkan dalam 
olahraga adalah segala sesuatu media yang digunakan dalam kebutuhan berolahraga. Sarana dan 
prasarana dalam penyelenggaraan event harus tersedia di setiap cabang olahraga guna untuk mencapai 
tujuan dalam pencapaiannya.p        
 Keberadaan sarana dan prasaranai sangati mempengaruhi cepat atau lambatnya 
terlaksanannyap kegiatan. Persiapan yang kurang maksimal dan apabila tidak memiliki sarana dan 
prasarana yang memadai, mengingat hampir cabang olahraga memerlukanpsarana dan prasaranapyang 
beranekapragam di khawatirkan penyelenggaran tersebut tidak akan berjalan lancar sebagaimana 
mestinya sesuaipwaktu yangpditentukan. Kebutuhan sarana dan prasarana plahraga setiap cabang 
olahraga adalah sangat vital artinya bahwa penyelenggaraan kegiatan haruspmenggunakan saranapdan 
prasarana yangpsesuai denganpkebutuhan danppenggunaannya.      
 Di dalam Undang–Undang Republik Indonesia No. 3 tahun 2005 pasal 1 ayat 20 dan 21 
tentang Sistem Keolahragaan Nasional menyebutkan Prasarana olahraga adalah tempat atau ruang 
termasuk lingkungan yang digunakan untuk kegiatan olahraga dan/atau penyelenggaraan 
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keolahragaan. Sarana olahraga adalah peralatan dan perlengkapan yang digunakan untuk kegiatan 
olahraga.           
 Sarana olahragapadalah sumberpdaya pendukung yangpterdiri daripsegala bentuk dan 
jenispperalatan sertapperlengkapan yangpdigunakan dalampkegiatan olah raga. Prasaranapolah raga 
adalahpsumber daya pendukungpyang terdiripdari tempat olah ragapdalam bentukpbangunan di 
atasnyapdan batas fisikpyang statusnya jelas danpmemenuhi persyaratan yangpditetapkan 
untukppelaksanaan program kegiatanpolah raga. Sarana danpprasarana jugapharus memenuhi 
syaratpagar terciptapproses latihan secara efektif.pBanyak cabang olahraga di kota jambi kurang 
memiliki sarana dan prasarana sebagaipfasilitas atlet untukpmelakukan gerak,pyang 
dikarenakanpsempitnya atau sudahppadatnya lahan dipperkotaan serta alokasi bantuan dana yang 
diberikan oleh pemerintah Kota. Halptersebut merupakanpkendala yangpberarti bagi 
kelancaranpproses pembinaanpprestasi.        
 Kebanyakan kendala cabang olahraga yang berada di Kota Jambi adalah 
saranapolahragapyangpkurangplengkap. Akan tetapipfakta yang terjadipbelum tentupsepertipitu, 
bisapjadipsarana danpprasaranapolahraga yangptidak standarpataupmemenuhi syarat yang ditentukan. 
Kurangnya sarana akan menghambat proses latihan pada atlet.Atlet akanpmengantri dalamppergantian 
menggunakanpperalatan sehingga atlet akan menjadipbosan dalam latihan. Ini akanpmengakibatkan 
pembinaan tidak akan maksimal. Hal tersebutpharus dihindaripdemippembinaan dan peningkatan 
prestasi, maka sarana olahraga harus disesuaikanpdengan kebutuhannya dan 
mengkondisikannyapdengan baikpagar pembinnaanpdapat berjalanpdengan lancarpdan baik. 

 
METODE 

Penelitian tentangpSurvei Sarana danpPrasarana padapsetiappCabang Olahraga 
inipmenggunakanppenelitian deskriptifpkuntitatif. Prosesnyapberupa pengumpulan danppenyusunan 
data, serta analisis danppenafsiran data tersebut. Metodepdalam penelitianpini adalah metodepsurvei 
menggunakanpangket dengan teknikpmenghitung saranapdan prasanapolahraga yang adapdi Kota 
Jambi. Dilakukan denganpmetode surveipagar dapatpmelihat secaraplangsung keadaan saranapdan 
prasaranapolahragapdi Kota Jambi.        
 Definisi operasionalppenelitian inipadalah jumlahpkeberadaan, kondisi danpkelayakan 
saranapdan prasarana olahragapsebagai penunjangptercapainya tujuan pembinaanpatlet dan 
pelaksanaanpevent sehingga dapatpterlaksana secara optimalpsesuai denganpfungsinya. 
Keberadaanpmenjelaskan ada atauptidak ada dan berapapjumlah sarana danpprasarana olahraga, 
kondisi menjelaskanptentang berapa jumlahpkeadaan setiappsarana dan prasaranapolahraga yang 
baikpdan yang rusak, sedangkan statuspkepemilikan menjelaskanptentang berapapjumlah sarana dan 
prasaranappendidikan jasmanipyang milikpsendiri dan meminjam. Peneliti menggunakanplembar 
observasipuntuk mencatatpkeadaan saranapdan prasaranapolahraga dipKota Jambi.p  
 Populasi darippenelitian inipadalah cabang olahragapse-Kota Jambipberjumlah 31 
cabangpolahraga ditahun 2020. Semuappopulasi dijadikanpobjek sehinggappenelitian ini 
dapatpdinyatakan sebagaippenelitian populasi. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah 
metode survei dengan menggunakan lembar observasi sebagai alat pengambilan data untuk mencatat 
hasil dari survei.           

Teknik pengumpulanpdata dalamppenelitian inipdilakukan secara observasiplangsung, 
yaitupdengan melakukanppengamatan secaraplangsung terhadap sumberpdata/objek 
penelitianpkemudian atas bantuanpdari guru pendidikan jasmanippeneliti melihatplangsung 
danpmengisi datapdilembar observasi baikpyang ada dipgudang maupunptempat lainpsesuai 
denganplembar observasi yang telah disusun.       

Teknik analisispyang digunakanpdalam penelitianpini adalahpanalisis deskriptif. 
MenurutpSugiyono (2006: 21) statistikpdeskriptif adalahpstatistik yangpberfungsi 
untukpmendeskripsikan ataupmemberi gambaranpterhadap objek yangpditeliti melaluipdata sampel 
atauppopulasi sebagaimanapadanya, tanpa melakukanpanalisis danpmembuat yangpberlaku 
untukpumum. Menurut AnaspSudijono (2007: 4) statistikpdeskriptif adalahpstatistik yangptingkat 
pekerjaannya mencakuppcara menghimpun, menyusun, ataupmengatur, mengolah, menyajikanpdan 
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menganalisispdata angkapagar dapatpmemberikan gambaran yangpteratur, ringkas dan 
jelaspmengenai gejala, peristiwa ataupkeadaan. 

Analisis yangpdigunakan adalahpdeskriptif kuantitatifpdengan cara mengklasifikasikanpjenis 
data yangpdiperoleh dariplembar observasi.pData dikategorikan mengenaipjumlah 
keberadaan,pkondisi danpstatus kepemilikan sarana danpprasarana olahraga.p  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan pengambilan data dan telah diperoleh hasil data di masing-masing sarana 
olahraga 31 cabang olahraga hasilnya berbeda-beda. Hasil penelitian dapat diketahui pada tabel 1 
berikut: 

Tabel 1 Jumlah Keberadaan Sarana olahraga. 

 

No Nama Organisasi Cabang Olahraga 
Jumlah keberadaan Sarana 

Olahraga 

1 PRSSI (Renang) 3 

2 PSSI (Sepak Bola) 2 

3 PTMSI (Tenis Meja) 1 

4 TAEKWONDO 1 

5 WUSHU 1 

6 FPTI (PANJAT TEBING) 1 

7 PELTI(TENIS LAPANGAN) 2 

8 MUAY THAI 1 

9 PERBASI (BASKET) 2 

10 PERCASI (CATUR) 1 

11 PERKEMI (KEMPO) 1 

12 POFI (PETANQUE) 1 

13 PSTI (TAKRAW) 1 

14 PERTINA (TINJU) 1 

15 PGSI (GULAT) 1 

16 PJSI (JUDO) 1 

17 POBSI (BILIAR) 2 

18 PODSI (DAYUNG) 1 

19 PERSEROSI (SEPATU RODA) 1 

20 KODRAT (TARUNG DERAJAT) 1 

21 FORKI (KARATE) 1 

22 GABSI (BRIDGE) 1 

23 IMI (MOTOR) 2 
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24 PAJI (ARUNG JERAM) 1 

25 ISSI (SEPEDA) 1 

26 IPSI (SILAT) 1 

27 PABBSI (ANGKAT BESI)  1 

28 PASI (Atletik) 1 

29 PBSI (Bulutangkis) 3 

30 PBVSI (Voli) 3 

31 PDBI (Drum Band) 1 

Jumlah 42 

 

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa keberadaan lapangan olahraga semua cabang olahraga 
memiliki tempat atau lapangannya namun jumlah nya berbeda beda. Dari hasil pengambilan data 
dengan lembar observasi maka dapat diketahui bahwa sarana olahraga sudah baik, hampir semua 
sarana dalam kategori kondisi baik dan dapat dilihat juga pada diagram berikut: 

 

Gambar 1. Diagram Kategori Kondisi 

 

Setelah diketahui jumlah dan kondisi sarana olahraga selanjutnya peneliti akan menganalisis 
status kepemilikan sarana olahraga. Ternyata status kepemilikan sarana peralatan pendidikan jasmani 
hasilnya berbeda-beda. Hasil stasus kepemilikan sarana dapat dilihat di gambar 2. Dari gambar 2 dapat 
diketahui bahwa sarana olahraga memiliki status kepemilikan berbeda beda, 33 sarana di miliki oleh 
pemerintah. Ada 9 sarana yang dimiliki swasta, dan tidak ada lapangan yang dimiliki pribadi. 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa status kepemilikan dari 42 jenis sarana olahraga 
telah tersedia di Kota Jambi. 

 

Gambar 2. Diagram Status Kepemilikan 

0

10

20

30

40

Kategori Kondisi

Baik Sekali (9)

Baik (29)

Sedang (4)

Kurang (0)

0

10

20

30

40

Status Kepemilikan

Pemerintah (33)

Swasta (9)

Pribadi (0)



Jurnal Prestasi Vol. 4 No. 2, Desember 2020: 43-48           p-ISSN : 2549-9394 
   e-ISSN : 2579-7093 

 

                                                                                                              
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jpsi/index                                                                                                 48 
 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan olah data dari penelitian Survei Kelayakan 
Sarana dan Prasarana pada 31 Cabang Olahraga Anggota Koni Kota Jambi Peserta Pekan Olahraga 
Provinsi Jambi Ke-23 Tahun 2020 dapat disimpulkan bahwa mengenai kelayakan sarana dan 
prasarana di Kota Jambi, dari 31 cabang olahraga yang ada di Kota jambi terdapat 42 sarana dan 
prasarana olahraga yang dapat digunakan dalam pelaksanaan Pekan Olahraga Provinsi yang ke 23 di 
Kota Jambi, 9 sarana dalam kategori baik sekali dengan persentase 21,4% , 29 sarana dalam kategori 
baik dengan persentase 69%, 4 sarana dalam kategori sedang dengan persentase 9,6%  dan tidak 
sarana dalam kategori kurang.  
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